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Abstract

Blotong as one of the wastes produced by sugar industries up to now has not
been processed and managed adequately and so that raise people concern.
Actually the waste can be utilized as biocharcoal briquette and be used as
alternative fuel. Based on this, the purpose of this research is to know whether
various shapes (i.e. spherical, cylindric, and cube) of the blotong briquette has
diferent water boiling time and smouldering time by conducting an experiment
which was following post test only design. The blotong were taken from
Madukismo sugar industry in Tirtonirmolo Bantul. The study results showed
that the average time for water boiling observed from the cylindric briquette
(454,70 seconds) was the fastest compared with the other two; and the
average smouldering time recorded from spherical briquette was the longest
(i.e. 1805,30 seconds). Both of the results, when analyzed with one way anova
test gained p-value lower than 0,05 which can be interpreted that the time
differences between the three shapes were significant. Based on the results,
the sugar industry as well as the people living nearby are advised to utilize the
blotong. Further study to reveal if fresh and old blotong has different briquette
guality is needed to carry on.
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PENDAHULUAN

Energi sangat diperlukan oleh ma-
syarakat untuk menunjang kebutuhan
hidup. Seiring dengan berjalannya waktu
dan bertambahnya penduduk, kebutuh-
an akan energi juga semakin meningkat,
tetapi energi untuk kebutuhan sehari-hari
juga semakin sulit didapat.

Akibat yang akan ditimbulkan dari
kebutuhan energi yang semakin mening-
kat adalah menurunnya sumber energi
dan akan menyebabkan krisis energi,
karena sumber energi yang kita pakai
saat ini tidak dapat diperbaharui .

Salah satu masalah energi yang
sangat dirasakan oleh masyarakat desa
adalah terbatasnya ketersediaan kayu
bakar. Kayu bakar bagi masyarakat desa
masih merupakan andalan utama untuk
memasak, tetapi dengan meningkatnya

kebutuhan kayu bakar, maka luas hutan
di bumi semakin merosot dan hanya
beberapa persen saja yang memberi
harapan 2.

Upaya penyelamatan dan pening-
katan hutan tidak pernah berhenti di-
lakukan. Usaha-usaha seperti penghijau-
an, reboisasi, sistem tebang pilih, peng-
hentian ekspor kayu gelondongan, dan
diterbitkannya peraturan-peraturan yang
memperketat pengusahaan hutan sudah
dilakukan, namun kebutuhan kayu bakar
tetap menjadi salah satu ancaman serius
karena harga minyak tanah semakin
meningkat serta menipisnya sumber mi-
nyak bumi. Dalam hal ini, pemakaian
kayu bakar sebagai sumber energi ru-
mah tangga khususnya untuk memasak
juga ikut menurunkan luas areal hutan.

Selain mengancam kelestarian hu-
tan, pemanfaatan kayu bakar untuk me-
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masak sebenarnya tidak disarankan ka-
rena asap yang ditimbulkan oleh pem-
bakaran masih mengandung panas,
sehingga jika masuk ke paru-paru akan
dapat mengganggu kesehatan manusia
selain juga mencemari lingkungan 9.

Sesungguhnya, tidak hanya bahan
bakar energi dari kayu bakar saja yang
dapat mencemari lingkungan, tetapi ke-
beradaan industri juga dapat mencemari
lingkungan dan kesehatan manusia aki-
bat buangan limbah dan sampah di ling-
kungan.

Sampai saat ini limbah dari industri
belum dapat diatur dengan baik sehing-
ga menjadi sampah yang paling banyak
menimbulkan pencemaran lingkungan.
Selain itu, walaupun limbah yang dihasil-
kan dapat dimanfaatkan, sebagian besar
industri belum memanfaatkannya secara
optimal. Salah satu contoh adalah lim-
bah blotong yang belum dimanfaatkan
dan diolah secara optimal oleh industri
gula®.

Blotong oleh pabrik gula sebagian
masih dibuang ke lingkungan dan mem-
buat masyarakat di sekitarnya mengeluh
karena selain dari segi estetika tidak
baik, limbah tersebut juga menyebabkan
terjadinya pencemaran tanah, air dan
udara.

Menurut undang-undang No.32 ta-
hun 2009 ® tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup, pence-
maran adalah masuk atau dimasukan-
nya mahluk hidup, zat, energi dan atau-
pun komponen lain ke dalam lingkungan
hidup oleh kegiatan manusia sehingga
melampaui baku mutu lingkungan hidup
yang telah ditetapkan.

Karena buruknya dampak yang di-
hasilkan, maka terhadap limbah blotong
tersebut perlu dilakukan upaya pena-
nganan, salah satunya yaitu dengan me-
manfaatkannya menjadi briket bioarang
sebagai bahan bakar alternatif yang mu-
rah dan ramah lingkungan.

Dalam penelitian ini briket bioarang
yang dibuat dari blotong akan dibuat
menjadi tiga bentuk yaitu bulat, silinder,
dan kubus; dan selanjutnya akan di-
bandingkan bentuk mana yang paling
cepat dalam mendidihkan air dan yang
paling lama waktu membaranya.

METODA

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen dengan rancangan post test
only yang selanjutnya akan diuji secara
deskriptif dan analitik. Obyek penelitian
ini adalah tiga bentuk briket bioarang
dari blotong yang dihasilkan oleh Pabrik
Gula Madukismo.

Dengan metoda quota sampling ©,
sampel blotong diambil sebanyak 30 kg
dan selanjutnya untuk masing-masing
bentuk briket beratnya sama yaitu 10 kg.

Untuk menguiji keberhasilan peneliti-
an, data dianalisis secara deskriptif dan
analitik. Analisis deskriptif hasil peneliti-
an disajikan dalam dummy table dan
dihitung rata-rata lama waktu yang di-
butuhkan oleh tiga bentuk briket blotong
dalam mendidihkan air, serta lama mem-
baranya. Adapun secara analitik, data
diuji dengan uji statistik one way anava
pada derajat kepercayaan 95% (a=0,05).

HASIL

Lama Waktu Mendidihkan Air

Tabel 1.
Hasil pengukuran lama waktu mendidihkan 500 ml air
dari tiga bentuk briket blotong

Waktu (detik)
Ulangan

Bulat Silinder Kubus

| 585 420 468

1l 667 472 424

1] 668 473 425

\Y 598 492 605

\Y 429 360 604

\Y 564 419 555

Vil 597 446 547

Vil 505 465 450

IX 494 430 468

X 490 570 528
Jumlah 55970 45470 50740
Jumlah 559,70 454,70 507,40

Dalam mengukur lama waktu yang
dibutuhkan untuk mendidihkan air, air
yang digunakan sebanyak 500 ml. Pe-



ngukuran dimulai dari briket bioarang te-
lah menyala dengan merata hingga air
mendidih dan diukur menggunakan ter-
mometer air raksa hingga suhu menca-
pai 100 °C.

Dari Tabel 1 di atas terlihat bahwa
lama waktu untuk mendidihkan 500 ml
air dengan menggunakan 0,25 kg briket
bioarang blotong didapatkan hasil bahwa
bentuk silinder dengan rata-rata lama
waktu 454,70 detik merupakan yang pa-
ling cepat mendidihkan air dibandingkan
dengan waktu yang dibutuhkan oleh
bentuk bulat dan kubus.

Selanjutnya dari hasil uji statistik, di-
peroleh p-value sebesar 0,008; yang
berarti variasi lama waktu mendidihkan
air di antara ke tiga bentuk briket me-
mang berbeda secara bermakna.

Lama Membara

Pengukuran lama waktu membara
dimulai dari briket bioarang telah me-
nyala dengan merata sampai berubah
menjadi abu. Hasil pengamatannya di-
sajikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1.
Hasil pengukuran lama waktu membara
dari tiga bentuk briket blotong

Waktu (detik)
Ulangan

Bulat Silinder Kubus

| 1864 1541 1680

1l 1866 1742 1500

1l 1941 1178 1424

v 1797 1466 1119

\% 1740 1312 1525

\| 1614 1164 1209
Vil 1683 1700 1496
Vil 1853 1765 1586
IX 1865 1834 1692

X 1827 1926 1731
Jumlah 18053 15628 14962
Jumlah 1805,3 1562,8 1496,2

Dari tabel terlihat bahwa lama waktu
membara dengan menggunakan 0,25 kg
briket bioarang blotong diperoleh hasil
bahwa bentuk bulat dengan rerata lama
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waktu 1805,3 detik merupakan yang pa-
ling cepat jika dibandingkan dengan ben-
tuk silinder dan kubus.

Selanjutnya, dari hasil uji statistik,
didapatkan p-value sebesar 0,006; yang
berarti variasi lama membara briket blo-
tong di antara ke tiga bentuk briket yang
digunakan dalam penelitan memang
berbeda secara statistik.

PEMBAHASAN

Lama Waktu Mendidihkan Air

Berdasarkan analisis deskriptif dan
uji statistik terhadap lama waktu men-
didihkan air, terlihat ada pengaruh yang
bermakna dari variasi bentuk briket yang
digunakan.

Dalam hal ini perbedaan lama waktu
mendidihkan air dipengaruhi oleh bebe-
rapa faktor, salah satunya yaitu kadar
karbon. Pembakaran dari semua bahan
yang mengandung karbon akan meng-
hasilkan karbon dioksida. Secara umum
pembakaran dapat didefinisikan sebagai
proses reaksi oksidasi yang sangat ce-
pat antara bahan bakar dan oksidator
yang menimbulkan panas atau nyala ”.

Menurut Rahayu ®, suatu bahan
yang mengandung bahan karbon tinggi
akan menghasilkan nilai kalor yang ting-
gi pula. Kadar karbon berhubungan de-
ngan nilai kalor karena dengan reaksi
oksidasi akan menghasilkan kalor. Se-
makin tinggi nilai kalor yang dimiliki
maka semakin besar pula panas yang
dihasilkan, artinya akan semakin mem-
percepat waktu yang diperlukan untuk
mendidihkan air. Selain itu, ventilasi
udara dan oksigen juga sangat diperlu-
kan untuk membantu jalannya udara
yang masuk sehingga mempercepat
pembakaran.

Perbedaan bentuk pada briket bio-
arang juga dapat mempengaruhi proses
pembakaran, karena menyebabkan oksi-
gen yang masuk dan panas yang dihasil-
kan untuk proses pembakaran juga akan
berbeda. Waktu mendidihkan air yang
paling cepat yaitu 454,7 detik ada pada
penggunaan bentuk silinder, karena de-
ngan bentuk silinder, aliran udara yang
ada lebih mudah bereaksi dengan oksi-
gen disebabkan oleh proses penataan
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briket pada saat pembakaran yang me-
nyebabkan masuknya aliran udara lebih
banyak sehingga proses pembakaran
lebih cepat.

Briket bioarang akan terbakar sem-
purna jika oksigen yang masuk jumlah-
nya cukup dan ditambah dengan luas
permukaan yang besar akan memung-
kinkan terjadinya proses pembakaran
menjadi lebih cepat 9.

Dalam penelitian ini bentuk silinder
mempunyai luas permukaan yang lebih
besar dibandingkan dengan bentuk bulat
dan kubus sehingga proses pembakaran
yang dihasilkan lebih cepat. Briket bio-
arang bentuk silinder ini dapat diguna-
kan misalnya untuk pedagang asongan
yang memerlukan untuk memasak air
yang lebih cepat.

Lama Membara

Berdasarkan analisis deskriptif dan
uji statistik terlihat ada pengaruh variasi
bentuk bulat, silinder, kubus terhadap
lama membara dengan rata-rata terlama
membara 1805,30 detik ada pada peng-
gunaan bentuk bulat.

Perbedaan bentuk briket berpenga-
ruh terhadap proses pembakaran karena
dengan bentuk yang berbeda akan me-
nyebabkan oksigen yang masuk untuk
untuk mempercepat proses pembakaran
juga berbeda. Pada penelitian ini, lama
waktu membara yang paling panjang di-
peroleh dari penggunaan briket dengan
bentuk bulat.

Pada briket yang berbentuk bulat,
aliran udara yang masuk menjadi kurang
sehingga memperlambat proses pemba-
karan karena pembakaran yang terjadi
kurang sempurna atau kurang optimal.
Untuk pembakaran yang sempurna di-
perlukan ventilasi serta masuknya udara
yang cukup dan kandungan zat terbang
yang tinggi sehingga akan mempercepat
proses pembakaran.

Lama membara memerlukan kan-
dungan zat terbang yang rendah se-
hingga briket bioarang lebih tahan lama
membaranya. Sukandarrumidi ¥ menya-
takan bahwa semakin tinggi kandungan
zat terbang akan mempercepat proses
pembakaran karbon padatnya, namun
akan menurunkan nilai kalor. Berbeda

halnya jika kandungan zat terbang ter-
sebut rendah, maka akan mempersulit
pembakaran karbon padatnya dan me-
ningkatkan nilai kalor, sehingga briket
bioarang tersebut lebih lama tahan
baranya.

Selain kadar karbon ada beberapa
faktor lain yang juga mempengaruhi pro-
ses pembakaran dalam penelitian ini.
Faktor-faktor tersebut adalah bahan pe-
rekat dan kadar air. Dalam proses pem-
buatan briket bioarang dibutuhkan pere-
kat untuk menyatukan partikel-partikel di
dalam bahan baku. Fungsi perekat ada-
lah sebagai bahan untuk menstabilkan
panas agar tidak pecah.

Bahan yang digunakan sebagai pe-
rekat dalam pembuatan briket bioarang
adalah tepung kaniji, di mana perubahan
pati dalam air yang dipanaskan akan
menjadi jernih pada suhu tertentu. Se-
telah dingin pati akan membentuk gel
yang dapat memberikan tekstur dan
kekentalan yang berfungsi sebagai pere-
kat 19,

Pada pembuatannya, kadar air juga
akan mempengaruhi kualitas briket bio-
arang. Menurut Rahayu ® semakin ren-
dah kadar air yang ada di dalam briket
ataupun bahan bakar lain seperti arang
kayu maka akan semakin tinggi energi
panas yang dihasilkan karena hanya
sedikit energi yang dikeluarkan untuk
proses penguapan.

Pada saat pembakaran berlangsung
briket bioarang blotong yang memiliki
kadar air rendah lebih cepat terbakar,
namun daya tahan bara berlangsung
lebih cepat. Blotong sendiri merupakan
limbah yang dihasilkan dari industri gula
yang merupakan hasil dari proses pe-
murnian nira yang dipisahkan dengan
alat rotary vacuum filter yang berupa
endapan V- Blotong yang dihasilkan dari
industri gula umumnya hanya ditumpuk
saja dan masih jarang yang dimanfaat-
kan, sehingga menimbulkan bau yang
tidak sedap dan dapat mencemari ling-
kungan sekitar sehingga perlu upaya
alternatif untuk menanggulanginya.

Keterbatasan pada penelitian ini
adalah briket bioarang yang digunakan
dibuat dengan menggunakan blotong
lama karena pada saat dilaksanakan,



Pabrik Gula Madukismo sedang tidak
melakukan proses produksi. Perbedaan
blotong yang baru dengan blotong yang
lama yaitu belum tercampur atau ter-
kontaminasi bahan-bahan yang lain, ka-
rena baru keluar dari vacuum filter. Se-
dangkan blotong lama sebagian hanya
dibuang di pinggir jalan di sekitar pemu-
kiman masyarakat sehingga kemung-
kinan sudah terpengaruh oleh faktor lain
seperti cuaca, air hujan dan tanah.

KESIMPULAN

Dari hasil pengujian diketahui bah-
wa bentuk berpengaruh terhadap kua-
litas briket bioarang dari blotong. Dalam
penelitian ini diketahui bahwa briket ber-
bentuk silinder lebih cepat untuk men-
didihkan air, sedangkan briket berben-
tuk bulat adalah yang lebih tahan lama
membara.

SARAN

Bagi masyarakat Tirtonirmolo, yaitu
yang tinggal di sekitar PG Madukismo
dapat memanfaatkan blotong limbah
industri gula tersebut menjadi briket bio-
arang dan dapat digunakan sebagai ba-
han bakar alternatif untuk kebutuhan se-
hari-hari. Adapun bagi peneliti lain da-
pat melakukan penelitian lanjutan de-
ngan membandingkan kualitas briket
yang dihasilkan dari blotong yang sudah
lama dengan blotong yang baru keluar
dari mesin penggilingan.
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